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Abstrak 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi serta menarik siswa untuk berperan aktif di dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL berbantu media PhET terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika materi pecahan kelas III SDN Sugihrejo 01 Pati. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif yang menggunakan Pre experimental design dengan jenis 

one group pretest- posttest design. Populasi yang dijadikan objek pada penelitian ini adalah siswa 

kelas III SDN Sugihrejo 01 Pati. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 siswa dengan menggunakan 

teknik nonprobability sampling yaitu sampling jenuh. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Setelah dilakukan analisis data hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL berbantu media 

PhET (x) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika materi pecahan (y) kelas III SDN 

Sugihrejo 01 Pati sangat signifikan. Dengan hasil penelitian mengalami peningkatan yaitu dari hasil 

pretest dan posttest mengalami perbedaan. Rata-rata pretest adalah 57,5 dan rata-rata posttest adalah 

87,5 serta presentase ketuntasan belajar klasikal siswa mencapai 92%. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

menggunakan hasil analisis uji t yaitu thitung sebesar 8,618 dan ttabel sebesar 2,201 dengan taraf signifikan 

5%, sehingga nilai thitung > ttabel yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran PBL, Media PhET, Kemapuan Pemecahan Masalah Matematika 
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PENDAHULUAN  

 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat berharga bagi kehidupan. Pendidikan adalah 

proses pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi diri agar dapat menjadi manusia 

yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, 

mandiri, dan bertanggung jawab. Pendidikan merupakan wadah yang bermanfaat untuk 

mempersiapkan peserta didik agar menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan berkualitas. 

Pendidikan seperti yang termuat dalam Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang SISDIKNAS, yaitu menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Pada implementasi kurikulum 2013, terdapat model pembelajaran yang dapat digunakan 

di dalam proses pembelajaran siswa salah satunya  model pembelajaran Problem Based 

Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

dapat digunakan siswa untuk berperan aktif di dalam proses pembelajaran. Model Problem 

Based Learning merupakan model pembelajaran yang tepat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pada materi matematika. 

Model Problem Based Learning melatih dan mengembangkan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah otentik dari kehidupan aktual siswa, 

untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi (Slameto dalam Astuti dkk, 2018 : 104). 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu strategi pengajaran yang digunakan oleh guru 

dengan melibatkan siswa dalam memecahkan suatu masalah. (Kristyanawati, 2019 : 193).  

 Model Problem Based Learning terdapat tahapan atau sintaks yang dilalui yakni: 

pengenalan masalah yang menjadi pembahasan bagi siswa, memerintahkan siswa untuk 

berpikir, mengarahkan siswa secara individu maupun berkelompok dalam pemecahan masalah, 

menyajikan hasil dari pemecahan masalah, melaksanakan evaluasi terhadap hasil pemecahan 

masalah yang dilakukan. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran yang dapat digunakan siswa untuk berperan aktif di dalam proses pembelajaran. 

 

Matematika adalah ilmu dasar yang memiliki banyak peranan penting dalam memajukan 

ilmu pengetahuan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting bagi 

peserta didik terutama di sekolah dasar (Ariani & Kenedi, 2018:25). Di dalam kehidupan sehari-

hari tentunya setiap orang akan berhubungan dengan materi matematika. Namun, matematika 

masih banyak dinilai peserta didik sebagai materi pembelajaran yang sulit dan membosankan. 

Dalam pembelajaran matematika tentunya diperlukan berbagai bentuk cara atau strategi 

untuk menyampaikan materi agar dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai 

oleh siswa yang terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 

(Utami & Wutsqa dalam Mosharafa, 2020 : 120). Kemampuan pemecahan masalah merupakan 
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kemampuan yang dimiliki siswa dalam menghadapi masalah atau persoalan yang dihadapi 

mulai dari memahami apa yang menjadi pokok permasalahan, membuat cara untuk 

menyelesaikan permasalahan (Aqil dalam Widyastuti & Airlanda, 2021 : 1121). 

Kemampuan pemecahan masalah matematika memiliki peranan yang sangat penting 

dalam pelajaran matematika, karena hal tersebut tidak hanya untuk mereka yang nantinya akan 

mendalami ilmu matematika, tetapi juga untuk diri mereka sendiri dalam menerapkannya pada 

bidang studi lain dan kehidupan sehari-hari (Ruseffendi dalam Rahmawati dkk, 2021 : 59). 

Pada mata pelajaran matematika terdapat proses pemecahan masalah misalnya saat siswa 

mempelajari materi pecahan. Pecahan adalah salah satu materi matematika yang di kategorikan 

sebagai materi yang sulit untuk diajarkan pada siswa. Pecahan dapat diartikan sebagai bagian 

dari sesuatu yang utuh. Pecahan digunakan untuk menyatakan hubungan antar suatu bagian 

terhadap keseluruhan bagian. Contohnya siswa dihadapkan sebuah gambar lingkaran dan 

diminta untuk membuat gambar lingkaran tersebut menjadi nilai pecahan dua perlima, hal 

pertama yang harus dilakukan siswa adalah dengan memahami pertanyaan yang ditanyakan lalu 

siswa harus memikirkan cara untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan menggunakan 

logikanya sendiri. Sehingga, penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan dalam memecahan 

masalah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada hari Jumat, 21 Oktober 2022 di 

SDN Sugihrejo 01 Pati dengan Ibu Widya Ayu Ramadhani, S.Pd selaku wali kelas III, 

menjelaskan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal pecahan, 

terutama ketika siswa diminta untuk menyelesaikannya dalam bentuk gambar, dengan 

diperkuat hasil ulangan harian matematika yang dicapai siswa masih dibawah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum). KKM mata pelajaran matematika di SDN Sugihrejo 01 Pati yaitu 70. 

Dinyatakan 9 dari 12 siswa  belum memenuhi syarat ketuntasan minimal. Artinya masih 

terdapat 75% siswa kelas III SDN Sugihrejo 01 Pati yang belum memenuhi KKM. Selain itu, 

dalam proses pembelajaran ditemui bahwa siswa cenderung pasif dan kurang antusias saat 

kegiatan pembelajaran.  

Dari permasalahan tersebut, penting adanya sebuah alat bantu yang dapat digunakan 

untuk menarik minat siswa agar semangat dan aktif di dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

pada proses belajar mengajar siswa akan terkesan jenuh dan bosan jika hanya menyampaikan 

materi dengan metode ceramah saja di setiap pembelajaran. Melihat semakin berkembanganya 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi penting untuk menyajikan hal yang baru di dalam proses 

pembelajaran salah satunya dengan menggunakan sebuah media pembelajaran.  

 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat memudahkan guru atau pendidik 

dalam mengajar. Tujuan media pembelajaran yaitu untuk lebih memudahkan peserta didik 

dalam mencerna dan memahami materi yang dipelajari. Media pembelajaran interaktif pada 

dasarnya merupakan metode komunikasi yang di mana interaktif memerlukan pengetahuan dan 

keterampilan pendukung dari media yang digunakan dalam proses pembelajaran yang 

memadai, terutama dalam pengoperasian peralatan yang digunakan untuk menunjang 

kemampuan siswa dalam memahami pengetahuan yang di ajarkan (Prastowo, 2018: 142). 

Media pembelajaran yang tepat yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah matematika 
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yang dihadapi siswa kelas III SDN Sugihrejo 01 Pati terutama pada materi pecahan adalah 

media Pembelajaran PhET. 

 

 
 

Gambar 1. Media Physics Education Tehnology (PhET) 

 

 

PhET merupakan sebuah media pembelajaran berbasis digital yang dapat dibuka melalui 

situs resminya (https://phet.colorado.edu). PhET dapat digunakan secara online maupun 

offline dengan mengunduh terlebih dahulu sebelum digunakan. PhET berisi simulasi berbentuk 

seperti permainan yang mengajak siswa untuk bereksplorasi. PhET kependekan dari Physics 

Education Technology. PhET adalah software simulasi interaktif yang berbasis research dan 

berlisensi gratis atau free software (Prihatiningtyas dalam Prastowo, 2021 : 142). 

Pada sekarang ini banyak penelitian yang mengungkap tentang efektivitas tentang model 

pembelajaran problem based learning untuk memecahkan permasalahan atau persoalan di 

dalam proses pembelajaran. Widyastuti dan Airlanda (2020) menyatakan bahwa model 

Problem Based Learning sangat efektif diterapkan dalam proses pembelajaran salah satunya 

dalam hal kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar dibanding dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran yang menggunakan model konvensional. Astuti dkk (2018) 

menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika yang dibuktikan dari hasil 

rerata posttest lebih tinggi dibandingkan rerata pretest.   

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 

menggunakan Pre Experimental Design dengan jenis one group pretest- posttest design untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah pada siswa dengan menggunakan model Problem 

Based Learning berbantu dengan media PhET pada mata pelajaran matematika kelas III SDN 

Sugihrejo 01 Pati.  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017 :117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

https://phet.colorado.edu/
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siswa kelas III SDN Sugihrejo 01 Pati.Sampel adalah bagian awal dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut ( Sugiyono, 2017 : 118). Sehingga sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas III SD Negeri Sugihrejo 01 Pati yang terdiri dari 12 

siswa.Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non probability sampling, 

dengan jenis Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian adalah sampling 

jenuh. Sampling jenuh adalah Teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel (Sugiyono, 2017 : 124).  

Instrumen penelitian ini menggunakan instrumen wawancara, observasi, tes, dan 

dokumentasi. Wawancara ini dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 21 oktober 2022 dengan 

narasumber Ibu Widya Ayu Ramadhani selaku guru wali kelas III SDN Sugihrejo 01 

Pati.Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan memastikan permasalahan yang 

dialami siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Observasi dilaksanakan pada hari Sabtu, 

tanggal 22 oktober 2022 di kelas III SDN Sugihrejo 01 Pati. Observasi ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan bagaimana respon 

siswa terhadap pembelajaran yang diberikan oleh guru. Tes ini dilaksanakan pada hari Selasa, 

10 Januari 2023 dan hari Jumat, 13 Januari 2023. Tes ini berupa pretest dan posttest yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan nilai sebelum diberikan perlakuan dan 

sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbantu media 

PhET terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika materi pecahan kelas III SDN 

Sugihrejo 01 Pati. Instrumen dokumentasi ini menggunakan nilai ulangan harian siswa  khusus 

mata pelajaran matematika yang diberikan oleh guru wali kelas III SDN Sugihrejo 01 

Pati.Sebelum tes ini digunakan maka perlu adanya uji dengan dilakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Teknik Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan : 1) uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui sampel yang 

diambil berdistribusi normal atau tidak. 2) uji hipotesis yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

sehingga dapat diambil kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian  

Deskripsi data penelitian ini meliputi data pretest dan posttest  dengan subyek penelitian 

yaitu seluruh siswa kelas III yang berjumlah 12 siswa dengan jumlah siswa laki-laki sejumlah 

5 siswa dan siswa perempuan sejumlah 7 siswa. Penelitian ini dilaksakan di SDN Sugihrejo 01 

Pati.  
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Gambar 2. Proses Pembelajaran dengan menggunakan model PBL berbantu media 

PhET 

Nilai Pretest 

Nilai hasil pretest merupakan data awal yang diperoleh siswa sebelum diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantu 

media Physics Education Technology (PhET). Dari hasil analisis diperoleh nilai terendah pada 

uji pretest sebesar 30, dan nilai tertinggi pretest sebesar 90 dengan jumlah rata-rata sebesar 

57,5.  

 

Nilai Posttest 

Nilai hasil posttest merupakan data akhir yang siswa setelah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantu media Physics 

Education Technology (PhET). Dari hasil analisis diperoleh nilai terendah pada uji posttest 

sebesar 60, dan nilai tertinggi posttest sebesar 100 dengan jumlah rata-rata sebesar 87,5. 

 

Tabel 1. Data hasil nilai Pretest dan Posttest 

Keterangan Pretest Posttest 

Nilai Tertinggi 90 100 

Nilai Terendah  30 60 

Rata-rata 57,5 87,5 
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Siswa Tuntas  4 11 

Siswa Tidak Tuntas 8 1 

 

 
 

Gambar 3. Grafik Hasil Pretest dan Posttest 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat dari tabel 1 maka diperoleh nilai siswa 

yang tuntas memenuhi KKM yaitu sebanyak 4 siswa dan siswa yang belum memenuhi KKM 

yaitu sebanyak 8 siswa. Data hasil pretest menunjukkan nilai tertinggi yang diperoleh siswa 

adalah 90, dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 30. Data hasil posttest menunjukkan 

siswa yang memenuhi KKM yaitu sebanyak 11 siswa dan siswa yang belum memenuhi KKM 

yaitu sebanyak 1 siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 dan nilai terendah yang 

diperoleh siswa adalah 60. Data hasil pretest dan posttest diketahui rata-rata nilai pretest yaitu 

57,5 dan untuk rata-rata nilai posttest yaitu 87,5. Dari data penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika materi pecahan 

yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang signifikan setelah diberikan perlakuan dengan 

menerapkan model pembelajaran problem based learning berbantu media PhET. Meningkatnya 

hasil belajar siswa kelas III SDN Sugihrejo 01 Pati ini dipengaruhi beberapa faktor diantaranya 

: 1) siswa senang dengan cara belajar menggunakan model pembelajaran PBL berbantu media 

PhET sehingga mengakibatkan minat siswa untuk belajar menjadi lebih tinggi dan aktif di 

dalam proses pembelajaran. 2) karena siswa senang dengan cara belajar yang diterapkan 

sehingga siswa juga dapat memahami dan bagaimana cara menyelesaikan persoalan yang 

dialami di dalam proses pembelajaran.   

 

Uji Ketuntasan Belajar Klasikal  

 Ketutansan belajar klasikal pada dasarnya telah ditentukan dengan presentase 

ketuntasan suatu kelas sebesar 70%. Dari uji ketuntasan belajar klasikal kelas III SDN Sugihrejo 
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01 Pati diperoleh hasil pretest ketuntasan belajar klasikal sebesar 33% dan hasil posttest 

ketuntasan  belajar klasikal sebesar 92 %. Berikut adalah tabel rekapitulasi ketuntasan belajar 

klasikal siswa kelas III SDN Sugihrejo 01 Pati.  

 

Tabel 2. Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Klasikal 

Data Ketuntasan Belajar 

Pretest 33% 

Posttest 92% 

  

Berdasarkan hasil nilai pretest siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) terdapat 4 siswa, sehingga ketuntasan belajar klasikal mencapai 33%, sedangkan hasil 

posttest atau setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning berbantu media PhET jumlah siswa yang tuntas terdapat 11 siswa, sehingga ketuntasan 

belajar klasikal mencapai 92%. 

 Pada teknik analisis data yang pertama dilakukan uji normalitas untuk menguji 

kenormalan distribusi sampel. Pada uji normalitas terdiri dari uji normalitas awal dan uji 

normalitas akhir. Berdasarkan hasil analisis data uji normalitas awal diperoleh dengan n = 12 

dan taraf signifikan 5%, didapatkan Lhitung < Ltabel yaitu 0,142 < 0,242 maka H0 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest siswa berdistribusi normal.Selanjutnya 

hasil analisis data uji normalitas akhir diperoleh dengan n = 12 dan taraf signifikan 5% 

didapatkan Lhitung < Ltabel yaitu 0,163 < 0,242 maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data nilai posttest siswa  berdistribusi normal.   

Teknik analisis data yang kedua pada penelitian ini dengan dilakukan uji t untuk 

membandingkan hasil nilai pretest sebelum diberi perlakuan dengan nilai posttest sesudah 

diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantu 

media PhET. Berdasarkan hasil analisis pengujian uji t, maka diperoleh hasil thitung sebesar 

8,618 dengan db = 11 dan taraf signifikan 5% didapatkan ttabel sebesar 2,201 jadi, nilai thitung > 

ttabel. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa antara sebelum dan sesudah model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantu media PhET diterapkan pada siswa kelas III SDN Sugihrejo 01 Pati pada 

materi pecahan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data di lapangan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran PBL berbantu media PhET terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika materi pecahan yang dilihat dari hasil belajar matematika sebelum dan sesudah 
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menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas III SDN 

Sugihrejo 01 Pati Tahun Ajaran 2022/2023. Hal tersebut dibuktikan dengan analisis akhir 

dengan uji t yang diperoleh thitung = 8,618 Dari distribusi t dengan db = 12-1 = 11 dan taraf 

signifikan 5% diperoleh ttabel = 2,201. Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak artinya Ha diterima. 

Sehingga ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika materi pecahan sebelum 

dan sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantu media PhET 

pada siswa kelas III SDN Sugihrejo 01 Pati. 
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